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Abstrak  

Fenomena Turnover Intention sendiri sudah banyak terjadi didunia kerja. Hal tersebut di pengaruhi oleh 

beberapa faktor. Berdasarkan prasurvei pada mahasiswa universitas wiralodra indramayu ada beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya Turnover Intention di antaranya adalah Individual 

Characteristic dan Workload. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh individual characteristic dan workload terhadap turnover intention pada PT. Damarindo Reka 

Kimia Indramayu. Dalam penelitian ini, metode yang di gunakan adalah metode asosiatif dan statistik 

deskripptif dengan emnggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian yaitu 30 

sampel. Teknik analisis data yang digunakan berupa uji asumsi klasik (uji normalitas, uji linearitas), 

analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda, analisis korelasi berganda, uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t untuk mengetahui secara parsial dan uji F secara simultan, dan analisis koefisien 

determinasi. Analisis data di olah dengan menggunakan SPSS versi 23. Dalam penelitian ini 

menggunakan varaiabel simultan dimana varaiabel independent bersama-sama mempengaruhi 

dependen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Ratih Prameswari (2021) dan Farida 

& Melinda ( 2019). 

Kata Kunci: Turnover Intention, Individual Characterisic, Workload 

 

 

1. Pendahuluan  

Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi perusahaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Namun tujuan utama perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan. 

saat ini semua produksi dapat digantikan oleh teknologi, namun ketergantiannya tesebut 

manusia tetap berperan penting dalam mengelola dan mengatur jalannya suatu perusahaan. 

Pengoordinasian karyawan perlu dilakukan dengan harapan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan keinginan perusahaan dengan memberikan kinerja yang baik. Sebuah perusahaan 

yang bergerak dibidang manufakturing. dengan memproduksi bahan baku pembuatan perekat 

cat besi dan cat dinding Pada bagian produksi tersebut memiliki peran yang sangat penting 

dalam mencapai tujuan perusahaan salah satunya adalah mempertahankan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mengurangi tingkat angka Turnover Intention karyawan.  

Berdasarkan observasi dilapangan ditemukan bahwa pada PT. Damarindo Reka Kimia 

Indramayu ditemukan beberapa informasi, dimana  ada beberapa karyawan yang melakukan 

pengunduran diri, dalam waktu periode bulan Oktober 2023 – Februari 2024 ada 2 orang 

karywan yang melakukan pengunduran diri hal ini inisiatif dari dirinya sendiri, tanpa paksaan 

dari pihak perusahaan. Namun pada saat waawancara juga ditemukan bahwa dalam kurun 

waktu 4 tahun ada 4-6 orang karyawan yang telah melakukan turnover intention. Fenomena 

Turnover Intention sendiri sudah banyak terjadi didunia kerja, dari hasil observasi ditempat 

penelitian,  ini disebabkan oleh sifat dan karakter karyawan itu sendiri, perekrutan yang hanya 

memberikan kesempatan lingkungan daerah sekitar memberikan dampak yang negatif terhadap 

kurangnya memahami sifat dan sikap seseorang dengan karakter mereka yang dikatakan kurang 

diketahui oleh perusahaan, karena ditemukan bahwa ketika seorang karyawan tersebut sudah 

mealukan pekerjaannya namun sikapnya atau tindakannya terhadap perusahaan kurang, dalam 

melakukan pekerjaannya maupun menaati peraturan perusahaannya. Menurut Mobley dalam 

jurnal Masita (2021) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Turnover Intention adalah faktor 
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individual characteristic, Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Usia, Lama Kerja, Beban 

Kerja, Faktor  Lingkungan, Kepuasan Kerja Kepuasan Gaji.   

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah tentang  Individual characteristic (X1) dan 

Workload (X2) terhadap Turnover Intention (Y). Lokasi penelitian ini pada PT. Damarindo 

Reka Kimia Indramayu. Metode penelitian yang di gunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan metode  asosiatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa Angket atau 

Kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti, instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur 

nilai variabel yang akan diteliti. Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan 

pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat yaitu dengan 

menggunakan skala likert, teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified 

Random Sampling. Penelitian ini menggunakan analisis model persamaan struktural (analisis 

SEM) dengan software AMOS. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan suatu metode 

penelitian agar dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif dan Metode Asosiatif. Dalam 

penelitian, 10 karyawan PT. Damarindo Reka Kimia Indramayu digunakan untuk uji validitas 

dan reliabilitas instrument. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Jumlah 

populasi karyawan dijadikan sampel setelah dikurangi 10 karyawan untuk uji validitas dan 

reliabilitas instrument. Selanjutnya pada penelitian ini dilakukan uji asumsi klasik diantaranya 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, serta analsisis asosiatif dan Uji 

hipotesis menggunakan Uji T dan Uji F. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil 

Hasil Penelitian 

Analisis Deskriptif 

 
 

Berdasarkan Tabel 3.1 diketahui bahwa rerata Individual Characteristic sebesar 25,47. Rerata 

Workload sebesar 25,47, dan rerata Turnover Intention sebesar 36,77. Sementara itu untuk 

standar devisiasi pada Individual Characteristic sebesar 3,785, Workload sebesar 4,960, dan 

Turnover Intention sebesar 4,695. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan agar data-data penelitian dapat dipertanggung jawabkan. Hal ini 

penting untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam penelitian tersebut normal atau 

tidak.  
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Dari hasil output di atas pada kolom Kolmogorov-Smimov Test bahwa nilai sig pada variabel 

bebas (X1 dan X2) serta variabel terikat (Y) memiliki nilai asymp.sig.(2-tailed) lebih dar (>) 

0,05 yang artinya dikkatakan nilai asymp.sig.(2-tailed) variabel-variabel tersebut berdistribusi 

normal. (Test distribution is Normal)  

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikoliner dengan menggunakan program SPSS 26 adalah sebagai berikut : 

 

 
 

Berdasarkan tabel 3.3, diketahui bahwa nilai VIF variabel individual charaacteristic ( X_1) dan 

Variabel Workload ( X_2) adalah 1,011 < 10 dan nilai tolerence 0,989 > 0,1, maka data tersebt 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, sebagaimana gambar 3.1, bahwa tidak ada pola 

yang jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Dari gambar 

3.1 maka dapat disimpulkam bebas heteroskedastisitas sehingga model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi tingkat Turnover Intention berdasarkan masukan variabel bebas yaitu 

individual characteristic dan Workload. 

Analisis Asosiatif 

Regresi Individual Characteristic atas Turnover Intention 

 

 
Berdasarkan Tabel 3.4 dapat diketahui persamaan regresi Individual Characteristic atas 

Turnover Intention yaitu : Y = 34,911 + 0,073 X_1. Nilai konstanta adalah 34,911. Artinya, 

jika tidak ada perubaham variabel Individual Characterstic (Nilai X_1= 0 ) maka Turnover 

Intention pada PT. Damarindo Reka Kimia sebesar 34,911. 

Nilai koefisien regresi Individual Characteristic adalah 0,073 artinya, jika variabel Individual 

Characteristic x1 meningkat sebesar (satu-satuan) dengan asumsi konstanta = 34,911 maka 

Turnover Intetnion pada PT. Damarindo Reka Kimia Indramayu meningkat sebesar 0,073. hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel Individual Characteristic yang disediakan berpengaruh 

positif bagi Turnover Intention.  

 

Regresi workload atas turnover intention 

 
Berdasarkan tabel 3.5, dapat diketahui persamaan regresi Workload  atas Turnover Intention 

yaitu : Y = 41,931 + (-0,023 X_1). Nilai konstanta adalah 41,931. Artinya, jika tidak ada 

perubaham variabel Workload (Nilai X_1= 0 ) maka Turnover Intention pada PT. Damarindo 

reka kimia sebesar 41,931. 

Nilai koefisien regresi Workload adalah -0,023 artinya, jika variabel Individual Characteristic 

x1 meningkat sebesar (satu-satuan) dengan asumsi konstanta = 41,931 maka turnover intetnion 

pada PT. Damarindo Reka Kimia Indramayu sebesar -0,023.  hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Workload yang disediakan berpengaruh negatif bagi turnover intention. Nilai ini 
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bertentangan dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa variabel worklod memiliki 

pengaruh positif terhadap turnover intention. Kemungkinan penyebab perbedaan ini karena 

adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi turnover intetntion pada PT. Damarindo Reka 

Kimia. Analisis lebih lanjut diperlukan untuk memahami hubungan yang lebih baik.  

 

Regresi Individual characteristic dan Workload atas Turnover Intention 

 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 26, maka diperoleh hasil persamaan 

sebagai berikut : 

Y = 39,547+ 0,102 X1 + (-0,211) X2 

 

Nilai konstanta adalah 34,911. Artinya, variabel turnover intetntion belum di pengaruhi oleh 

variabel lain yaitu variabel individual characteristic dan workload. Jika variabel independen 

tidak ada maka variabel turnover intention tidak mengalaa perubahan sebesar 34,911. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi Individual Characteristic Dan Workload Terhadap Turnover 

Intention 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R Square koefisien korelasi determinasi Individual 

Characteristic terhadap Turnover Intention sebesar 0,052. dengan demikian, koefisien 

determinasinya atau (kd) 𝑅 2 X 100 dengan demikian  0,052 x 100% = 5,2 % artinya, 

sumbangan individual characteristic dan workload terhadap turnover intention sebesar 5,2 % 

sisanya di pengaruhi oleh faktor lain. 

 

Uji Hipotesis 
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Uji T 

“Pengujian hipotesis dimaksudkan sebagai cara untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

tersebut sebaiknya diterima atau ditolak” (Sugiyono, 2017, p.184). Dengan ketentuan sebagai 

berikut :  

Jika thitung > ttabel H0 ditolak dan Ha diterima  

Jika thitung < ttabel H0 diterima dan Ha ditolak 

 

Uji T Individual Characteristic Terhadap Turnover Intention 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 0,311 sedangkan nilai t tabel dengan 

tingakt kesalahan 5% uji kedua pihak dan df= n-2, t tabel = t =  (a/2 : n-2) = 0,05/2 ; 30) di 

dapat nilai t tabel sebesar 2,000. Oleh karena itu t hitung lebih kecil dar t tabel (0.311< 2.000) 

Maka H0 di terima Ha di tolak  dan signifikan di peroleh sebesar 0.758 > 0.050, maka secara 

statistik tidak signifikan pada tingkat 5%. Artinya tidakada bukti yang cukup untuk 

menyatakann bahwa individual characteristic memiliki pengaruh signifikan  terhadap 

turnover intention. 

 

Uji T Workload Terhadap Turnover Intention 

Berdasarkan tabel 3.9 diketahui bahwa nilai t hitung sebesar  sedangkan nilai t tabel dengan 

tingakt kesalahan 5% uji kedua pihak dan df = n-2, t tabel = t =  (a/2:n-2)= 0,05/2;30-2) di 

dapat nilai t tabel sebesar 2,000. Oleh karena itu t hitung lebih kecil dar t tabel (-1,159 < 2.000) 

Maka H0 di terima Ha di tolak  dan signifikan di peroleh sebesar 0,256 > 0.050, maka secara 

statistik tidak signifikan pada tingkat 5%. Artinya tidak ada bukti yang cukup untuk 

menyatakann bahwa workload memiliki pengaruh signifikan  terhadap turnover intention. 

 
 

 

Uji F 
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Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 0,747 sedanfkan nilai 

F tabel dengan tingakat kesalahan 5% uji kedua pihak dan df = n-k 1 (k=2)= 30-2-1 = 27 di 

dapat nilai F tabel sebesar 3.35. Oleh karena itu t hitung lebih besar dar t tabel (0,747 <3.35 ) 

dan signifikan di peroleh sebesar (0,483>0,050) Maka  H0 di terima Ha di tolak. Artinya tidak 

ada bukti yang cukup untuk menyatakann bahwa individual characteristic dan workload 

memiliki pengaruh signifikan  secara bersama-sama terhadap turnover intention. 
Pembahasan  

Pengaruh Individual Characteristic Terhadap Turnover Intention  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh 

Individual Characteristic Terhadap Turnover Intention. Hasil ini di tunjukkan dengan  uji 

Regresi Nilai koefisien regresi Individual Characteristic adalah 0,073. hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel Individual Characteristic yang disediakan berpengaruh positif 

bagi Turnover Intention. Sedangkan pada uji korelasi sederhana menunjukkan bahwa nilai 

person correlation pada individual characteristic sebesar 0,059 artinya memiliki hubungan 

positif. Oleh karena itu, pengaruh individual characteristic berpengaruh rendah terhadap 

turnover intention. Pada uji t hasilnya t hitung lebih kecil dar t tabel (0.311< 2.000) Maka H0 

di terima Ha di tolak  dansignifikan di peroleh sebesar 0.758 > 0.050, maka secara statistik tidak 

signifikan pada tingkat 5%. Artinya tidakada bukti yang cukup untuk menyatakann bahwa 

individual characteristic memiliki pengaruh signifikan  terhadap turnover intention. Sedangkan 

konstribusi yang di berikan individual characteristic (X1) terhadap turnover intention (Y) 

adalah sebesar 0,3 % sisanya di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian 

ini. 

Pengaruh Workload Terhadap Turnover Intention 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel workload terhadap turnover intention Nilai 

koefisien regresi Workload adalah -0,023 artinya hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Workload yang disediakan berpengaruh negatif bagi turnover intention. Sedangkan pada uji 

korelasi sederhana nilai person correlation pada workload sebesar (-0,214) artinya memiliki 

hubungan negatif. oleh karena itu, pengaruh workload terhadap turnover intention berpengaruh 

sangat rendah terhadap Turnover intention. pada uji t hasil  t hitung lebih kecil dar t tabel 

(0.311< 2.000) Maka H0 di terima Ha di tolak  dan signifikan di peroleh sebesar 0.758 > 0.050, 

maka secara statistik tidak signifikan pada tingkat 5%. Artinya tidakada bukti yang cukup untuk 

menyatakann bahwa individual characteristic memiliki pengaruh signifikan  terhadap turnover 

intention. Sedangkan konstribusi yang di berikan workload terhadap turnover intention 4,6 % 

sisanya di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penellitian ini. 

 

Pengaruh Individual Characteristic dan Workload Terhadap Turnover Intention 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel regresi Individual Characteristic dan 

Workload atas Turnover Intention yaitu : Y = 39,547 + 0,102 X_1 + (-0,211 X_2). Artinya, 

variabel turnover intetntion belum di pengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel individual 

characteristic dan workload. Pada uji korelasi peroleh nilai R sebesar 0,229 sehingga dapat 

dikatakan bahwa hubungan individual characteristic dan workload dengan Turnover intention 

memiliki keeratan yang rendah. Sedangkan r square atau koefisien determinasi sebesar 0,052 

menunjuukan bahwa individual characteristic dan workload berkontribusi atau menjelaskan 

turnover intetntion sebesar 5,2%. Pada uji f (simultan) diperoleh nilai F hitung sebesar 0,747. 

Oleh karena itu t hitung lebih besar dar t tabel (0,747 < 3.35 ) dan signifikan di peroleh sebesar 

(0,483>0,050) Maka  H0 di terima Ha di tolak. Yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif 

dan tidak signifikan antara individual characteristic dan workload secara bersama sama 

(simultan) terhadap turnover intention pada PT Damarindo Reka Kimia.  

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara teori, pendapat maupun 

penelitian terdahulu yang telah di kemukakan mengenai pengaruh Individual Characteristic 

Dan Workload terhadap Turnover Intention, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

sebabagi berikut.: 

1. Individual Characteristic (𝑋1)  berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap 

Turnover Intention..  

2. Workload (𝑋2)berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Turnover Intention 

3. Individual Characteristic (𝑋1) dan Workload ( 𝑋2) secara simultan berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap variabel Turnover Intention 

4. Individual Characteristic (𝑋1) dan Workload ( 𝑋2) berkontribusi dan dapat menjelaskan 

variabel Turnover Intention sebesar 5,2 %. 
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